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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es titik di atas
a Jim J Je
d Ha’ H Ha titik di bawah
d Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet titik di atas
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
Y Stn S Es
S Syin Sy Es dan Ye
Ul Sad S Es titik di bawah
wa Dad D De titik di bawah
b Ta’ T Te titik di bawah
5 V4N Z Zet titik di bawah
i ‘Ayn ¢ Koma terbalik di atas
& Gayn G Ge
o Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
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J Lam L El
p Mim M Em
o Nin N En
3 Wawu W We
5 Ha’ H Ha
3 Hamzah A Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena fasydid ditulis Rangkap
Cpdblasia Ditulis Muta’aqqidin

das Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbitah
1. Bila dimatikan ditulis dengan “h”, misalnya:
) Ditulis Hibah

-

“n Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali apabila dikehendaki penelitian lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Al Aans Ditulis Ni’'matullah
bl B8 Ditulis Zakatul-fitri

D. Vokal Pendek

(fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba
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(kasrah) ditulis i contoh aéﬁ

E. Vokal Panjang

(dammah) ditulis u contoh &

ditulis fahima

ditulis kutiba

1 Fathah + alif Ditulis A (garis di atas)
Contoh: 4 Ditulis | Jahiliyyah

2 Fathah + alif maqsur Ditulis A (garis di atas)
Contoh: Ditulis yas’a

3 Kasrah + ya’ mati Ditulis 1 (garis di atas)
Contoh: L4 Ditulis majid

4 Dammah + wawu’ mati Ditulis U (garis di atas)
Contoh: ()b Ditulis | furdid

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
Contoh: A& Ditulis bainakum

2 Fathah + wau mati Ditulis Au
Contoh: J3 Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

£5
.o

Al Ditulis
e Ditulis

w8 oAl Ditulis

X

A antum
U’iddat

La’in syakartum




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah maka ditulis dengan huruf “1”, misalnya:
Ol 3l Ditulis Al-Qur’an
ol Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah maka ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “I”,

misalnya:
il Ditulis asy-syams
sl Ditulis as-sama’

I. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

J. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis

menurut penelitiannya
sl g5 Ditulis Zawi al-furid

) Jal Ditulis Ahl al-sunnah
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Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat ilahi Rabbi, atas segala nikmat
dan karunia-Nya sehingga kita bisa tetap selalau menebarkan kebajikan melalui
ilmu pengetahuan, kita bisa sama-sama selalu berkumpul dalam setiap ranah
kajian ilmu. Mudah-mudaham setiap derap langkah bisa membuahkan pahala dan
ridho ilahi bagi kita semua, bisa menjadi penghapus dosa dan pengangkat derajat
di hadapan Allah Swt. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan kita Nabi Muhammad Saw., kepada keluarganya, sahabatnya, para
tabi’in, tabiut tabiahum, kepada kita semua, serta kepada seluruh umatnya hingga
akhir zaman yang menjadikan sebagai uswatun hasanah, suri tauladan yang baik
dengan harapan semoga kelak di hari kiamat kita mendapat syafaat dari beliau,
amin ya rabbal ‘alamin. .Akhirnya, Penulis haturkan syukur ‘Al/hamdulillah’
kepada Allah SWT. yang telah memberikan Rahmat, Taufiq, dan Inayah-Nya
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untuk dapat menyelesaikan kewajiban ini dengan baik karena penyelesaikan
penelitian ini tidak luput dari bantuan berbagai pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, baik moril maupun materil. Dengan segala hormat, penulis
menghaturkan banyak terima kasih yang mendalam kepada:

1. Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D., selaku Rektor

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

xii



10.

Bapak Prof. Dr. Noorhaidi Hasan, M.A., M.Phil.,, Ph.D., selaku
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bagi peneliti yang dengan sabar membimbing penulis dalam
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ABSTRAK

Abdul Latif. Budaya religius merupakan wujud nilai-nilai ajaran agama
sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh
warga di sekolah. Dalam pengembangannya, memerlukan manajemen partisipatif
yang efektif, karena tingkat partisipasi warga sekolah sangat berpengaruh
terhadap keberlangsungan program-program pengembangan budaya religius.
Manajemen partisipatif dimaksudkan untuk memberdayakan keterlibatan warga
sekolah secara maksimal dalam pengelolaan program-program pengembangan
budaya religius.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis dan
menjelaskan tentang: (1) Program pengembangan budaya religius peserta didik di
SMAN I Aikmel Lombok Timur; (2) Penerapan manajemen partisipatif warga
sekolah dalam pengembangan budaya religius peserta didik di SMAN I Aikmel
Lombok Timur; (3) Respon warga sekolah terhadap manajemen partisipatif dalam
pengembangan budaya religius peserta didik di SMAN I Aikmel Lombok Timur.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus.
Lokasi penelitian di SMAN 1 Aikmel Lombok Timur. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan model alur yang dikembangkan oleh Miles and Huberman.

Penelitian ini menghasilkan tiga temuan: pertama, program pengembangan
budaya religius peserta didik dirumuskan mendasar pada visi dan misi sekolah,
dilaksanakan dengan metode pendidikan nilai yang komprehensif, mencakup
tataran nilai, praktik, dan simbol budaya, melalui enam kegiatan utama yaitu
berseragam islami, Senyum, Salam dan Sapa, berdoa, KULTUM dan salat duhur
berjamaah dan membaca Al-Qur’an 30 menit sebelum memulai pembelajaran;
Kedua, penerapan manajemen partisipatif warga sekolah dalam pengembangan
budaya religius dilakukan dalam bentuk pelibatan warga sekolah dalam proses
pengambilan keputusan, pelaksanaan, memperoleh manfaat dan evaluasi.
Pelibatan dalam proses pengambilan keputusan program atas dasar prinsip-prinsip
keterbukaan; pelibatan dalam pelaksanaan melalui pendelegasian keputusam
secara proporsional dan profesional; pelibatan dalam memperoleh manfaat dan
evaluasi melalui pelaporan dan pertanggungjawaban yang transparan dan
akuntable. Ketiga, Respon warga sekolah dalam manajemen partisipatif baik,
berupa sikap dan tindakan positif warga sekolah dalam manajemen
pengembangan budaya religius peserta didik sehingga berkontribusi dalam
peningkatan  kualitas program. Implikasi teoritis sebagai sumbangan
pengembangan teori dalam penelitian ini, adalah teori pre self management yakni
tingkat partisipasi dalam pengembangan budaya religius yang berada dalam
sekolah. Semua stakeholder mampu menjalin kerjasama secara equal dalam
struktur, fungsi dan tanggung jawab. Mereka juga mampu menjalin interaksi
tentang hal-hal penting dari program walaupun belum sampai pada kesadaran
untuk saling belajar (learning proses).

Kata kunci: Manajemen Partisipatif, Penanaman Nilai, Budaya Religius, SMAN
1 Aikmel Lombok Timur.
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ABSTRACT

Abdul Latif. Religious culture is a form of religious values as a tradition in
behaving and organizational culture that is followed by all citizens in the school.
In its development, it requires effective participatory management, because the
participation rate of the citizens of the school is very influential on the
sustainability of the programs of the development of religious culture.
Participatory management is intended to empower the maximum involvement of
school citizens in the management of religious cultural development programs.
This study aims to describe, analyze and explain about: (1) Program development
of religious culture learners in SMAN I Aikmel East Lombok; (2) the
implementation of participative management of schoolchildren in the
development of the religious culture of learners in SMAN I Aikmel East Lombok;
(3) School residents' response to participatory management in developing the
religious culture of learners at SMAN [ Aikmel East Lombok. This study used a
qualitative approach with case study design. Research location at SMAN I Aikmel
East Lombok. Date collection is done through observation, in-depth interviews,
and documentation. The data analysis was done by a flow model developed by
Miles and Huberman.

This study yields three findings: first, the program of developing the
religious culture of learners is formulated fundamental to the vision and mission
of the school, implemented by the method of comprehensive value education,
covering the level of values, practices, and cultural symbols, through six main
activities namely Islamic uniform, Greetings and Sapa, praying, CULTURE and
praying in congregation and reading the Qur'an 30 minutes before starting the
lesson; Second, the implementation of participative management of the citizens of
the school in the development of religious culture is done in the form of school
community involvement in the process of decision-making, implementation,
benefit and evaluation. Engagement in the program decision-making process on
the basis of principles of openness; engaging in implementation through the
proportional and professional delegation delegation; engaging in benefits and
evaluation through transparent and accountable reporting and accountability.
Third, the response of school residents in good participatory management, in the
form of positive attitude and actions of the school community in the management
of the development of religious culture of learners so as to contribute in improving
the quality of the program. The theoretical implication as the contribution of the
theory development in this research is the theory of pre-self management which is
the level of participation in the management of religious culture development
which is in the condition of stakeholder able to establish equal cooperation in
structure, function and responsibility, and interaction about the results and the
important things of the program but have not reached the awareness to learn from
each other (learning process).

Keywords: Participatory Management, Value Planning, Religious Culture, SMAN
1 Aikmel East Lombok.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional diselenggarakan berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap tuntutan perubahan
zaman.! Pendidikan dalam UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 diartikan sebgai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan-keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.”> Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan tujuannya adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.?

Tujuan pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), adalah

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta

! Tim Redaksi Pustaka Yustisia, Perundangan tentang Kurikulum Sistem Pendidikan
Nasional 2013 (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2013), hal. 2

2 Imam Machali, The Handbook Of Education Management (Jakarta: Prenadamedia
Grouf, 2016), hal. 36

3 Ibid.,5



keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.* Tujuan
pendidikan tersebut dalam pencapaiannya, dijabarkan ke dalam tujuan setiap mata
pelajaran, diantaranya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tujuan mata
pelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas adalah untuk berperilaku sesuai dengan
agama yang dianut dan sesuai dengan perkembangan remaja.’

Membentuk peserta didik yang berprilaku agamis membutuhkan
lingkungan yang kondusif mendukung kepada sebuah upaya pembiasaan dan
pembudayaan pengamalan agama di sekolah melalui pengembangan budaya
religius. Budaya religius merupakan metode berpikir dan bertindak yang
didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Religius dalam Islam adalah
menjalankan ajaran agama secara menyeluruh (kaffah).® Sedangkan budaya
religius sekolah merupakan sebuah upaya untuk mewujudkan nilai-nilai agama
sebagai sebuah perilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh anggota
sekolah.” Dengan menjadikan agama sebagai fondasi berperilaku dalam sekolah,
maka secara sadar maupun tidak, maka warga sekolah telah mengimplementasi
sebagian ajaran agama.®

Selain itu, pengembangan budaya religius di sekolah merupakan salah satu
upaya untuk menginternalisasikan nilai-nilai agama ke dalam diri peserta didik,’

karena budaya religius juga merupakan salah satu metode pendidikan nilai yang

4 Ibid., 55

5 Ibid., 53

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2001), hal. 294

7 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi (Malang: UIN Maliki Pers, 2010), hal.77

8 Ibid., 256

® Chusnul Chotimah dan Muhammad Fathurrahman, Komplemen Managemen Pendidikan
Islam (Yogyakarta: Teras, 2014), 331



komprehensif, karena di dalamnya terdapat inkulnasi nilai, pemberian teladan dan
penyiapan generasi muda agar mandiri dengan mengajarkan dan memfasilitasi
perbuatan-perbuatan keputusan moral secara bertanggung jawab dan keterampilan
hidup yang lain.!® Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang menyiapkan peserta
didik untuk siap hidup di masyarakat harus mampu menyiapkan peserta didik
untuk dapat hidup dengan keyakinan agama yang mereka anut. Melalui upaya-
upaya yang konsisten sehingga terjadi internalisasi nilai-nilai agama Islam dan
menyatu dalam kepribadian peserta didik menjadi suatu karakter yang kuat.
Sehingga sekolah dapat berfungsi untuk menstransmisikan budaya.!! Program
belajar juga harus bernilai sosial atau bermakna bagi kehidupan peserta didik atau
warga belajar. Oleh karena itu, program harus digali berdasarkan potensi
lingkungan yang dimiliki.!?

Pengembangan budaya religius memerlukan keterlibatan atau partisipasi
seluruh warga sekolah. Tingkat keterlibatan warga sekolah sangat menentukan
proses pengembangan budaya religius di sekolah. Namun dalam realitasnya,
semua komponen sekolah belum memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta
keterlibatan yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang dapat
meningkatkan kepedulian dan keterlibatan warga sekolah terhadap pengembangan
budaya religious; melalui manajemen partisipatif yang efektif.

Morris S. Viteles mengemukakan bahwa manajemen partisipatif merupakan

10 Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan: Menemukan Kembali Pendidikan Yang
Manusiawi (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 36

" Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Kemasyarakatan (Bandung: Refika Aditama, 2005),
30

12 Tmam Machali, The Handbook Of Education Management (Jakarta: Prenadamedia
Grouf, 2016), hal. 355



partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan secara demokratis, suasana
yang dibuat oleh kepemimpinan yang permisif, memfasilitasi pengembangan
internalisasi motivasi dan menjaganya untuk menaikkan tingkat produksi dan
moral karyawan.'> Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa manajemen
partisipatif dapat digunakan sebagai strategi peningkatan keterlibatan warga
sekolah dalam pengembangan budaya religius peserta didik karena program-
program pengembangan budaya religius peserta didik diputuskan dengan
melibatkan partisipasi warga sekolah dalam suasana kepemimpinan yang
demokratis, sehingga warga sekolah turut merasa memiliki program dan turut
bertanggung jawab atas pencapaian tujuan program tersebut. Kondisi tersebut
dapat berpengaruh terhadap kelancaran dan keberlangsungan pelaksanaan
program. Hal itu harus dapat berjalan secara konsisten agar terjadi proses
internalisasi nilai-nilai agama dalam kepribadian peserta didik dan menjadi suatu
karakter yang kuat melalui pengamalan dan pembiasaan sehari-hari di lingkungan
sekolah.

SMAN I Aikmel adalah salah satu sekolah yang mengembangkan budaya
religius melalui manajemen partisipatif. Diantara bentuk program pengembangan
budaya religius di sekolah adalah budaya berpakaian seragam sekolah islami,
budaya senyum, salam dan sapa (3S) dengan guru ketika datang ke sekolah,
budaya berdoa saat mengawali dan mengakhiri pembelajaran, budaya salat zuhur

berjamaah dan kultum, budaya membaca Al-Qur’an 30 menit sebelum memulai

13 Morris S. Viteles, Motivation and Morale In Industry (Great Britain: Staples Press
Limited, 1954), 164



pembelajaran.'*

Berdasarkan observasi pendahuluan pada September 2017, dapat
digambarkan bahwa pelaksanaan kegiatan pengembangan budaya religius di
SMAN 1 Aikmel dilakukan dengan beberapa metode. Pertama, program
berpakaian seragam sekolah islami. Peserta didik wajib berseragam sopan sesuai
ketentuan sekolah dan untuk peserta didik perempuan dihimbau berjilbab. Kedua,
program 3S dilaksanakan setiap hari pukul 06.30-07.00 ketika peserta didik
datang ke sekolah dan ketika mereka memasuki halaman sekolah, maka mereka
harus merapikan seragam sekolah, kemudian senyum, mengucapkan salam dan
Sapa Tim Penegak Disiplin yang menyambut kedatangan peserta didik. Ketiga,
program berdoa sebelum dan sesudah pelajaran. Peserta didik wajib berdoa di
sekolah, tidak hanya di pagi hari ketika memulai pelajaran jam pertama dan di
siang hari ketika mengakhiri pelajaran jam terakhir, akan tetapi peserta didik
wajib berdoa di setiap mengawali dan mengakhiri pelajaran dengan dipandu oleh
guru. Keempat, kegiatan salat zuhur berjamaah yakni ketika istirahat pada pukul
12.15, peserta didik berwudhu dan melaksanakan shalat zuhur berjamaah secara
rutin pada hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis.!> Kelima, kegiatan membaca Al-
Qur’an 30 menit sebelum memulai pembelajaran, yaitu setiap hari Selasa-Jum’at
pagi pukul 07.00-07.30. Seluruh siswa mengawali pelajaran dengan membaca Al-
Qur’an selama 30 menit sebelum memulai pembelajaran.'®

Manajemen partisipatif digunakan sebagai strategi pengelolaan program-

14 Zuhdil Amri, wawancara, Aikmel, 13 September 2017.

15 Kegiatan Berseragam Islami, 3S, Berdoa, KULTUM dan Salat Duhur, observasi, 14
februari 2018, Pk. 06.30-13.00

16 Kegiatan Membaca Al-Qur’an 30 menit sebelum memulai pembelajaran, observasi, 14
februari 2018, Pk. 07.00- 07.30.



program tersebut sehingga dapat berlangsung secara berkesinambungan dari tahun
ke tahun, dari kepemimpinan Kepala Sekolah yang satu ke Kepala Sekolah
berikutnya. Selain dari aspek keberlangsungan suatu program, jumlah program
pengembangan budaya religius peserta didik pun mengalami perkembangan dari
tahun ke tahun, dan dapat berjalan lancar dengan adanya partisipasi yang baik dari
warga sekolah. Sekalipun upaya pengembangan budaya religius menghadapi
kendala-kendala baik internal maupun eksternal seperti input peserta didik yang
sebagian besar berasal dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang mayoritas
tidak berjilbab, beragamnya latar belakang kualitas pendidikan agama dan budi
pekerti peserta didik di lingkungan keluarga dan tingkat kemampuan baca Al-
Qur’an peserta didik yang tidak merata, keterbatasan sarana ibadah terutama
tempat wudhu, kapasitas masjid dan jumlah Al-Qur’an dan faktor-faktor lainnya.'”

Penerapan manajemen partisipatif dalam pengembangan budaya religius
peserta didik di SMAN [ Aikmel berupa pelibatan warga sekolah dalam
pengambilan keputusan, pelaksanaan, kontrol dan evaluasi. Warga sekolah
meliputi Kepala Sekolah, Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Komite dan Orang
Tua, bahkan jika diperlukan pihak terkait lainnya. Jenis dan tingkat partisipasi
sesuai dengan peran dan fungsi secara proporsional. Hal ini bertujuan agar dapat
memanfaatkan segala sumber daya yang ada secara optimal, terorganisir secara
sistematis dan ikut merasa bertanggung jawab atas pengembangan budaya religius

peserta didik. Dengan manajemen partisipatif, pengembangan budaya religius

17 Muh Ali, wawancara, Aikmel, 10 September 2017.
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peserta didik berjalan dengan baik.'®

Implementasi manajemen partisipatif dalam pengembangan budaya religius
peserta didik di SMAN I Aikmel meliputi pengambilan keputusan pelaksanaan,
kontrol dan evaluasi tentang hal-hal yang terkait dengan program-program
pengembangan budaya religius peserta didik. Secara berturut dan
berkesinambungan dimulai pada tahun 2005-2006. Terdapat dua program yang
dirintis, program berseragam sekolah islami dan program 3S. Program
pembudayaan berseragam sekolah yang islami adalah gagasan dari Kepala
Sekolah Zuhdil Amri yang ditawarkan dalam rapat dinas tahun pelajaran 2005-
2006 dengan berbagai dasar pertimbangan diantaranya selagi sekolah baru untuk
memformat bentuk sekolah yang religius, dan demi menjaga kehormatan serta
akhlak peserta didik terutama peserta didik perempuan.

Gagasan tersebut mendapat tanggapan yang beragam dari warga sekolah.
Sebagian guru mempertanyakan urgensi berseragam islami bagi SMAN I Aikmel,
mengingat SMAN I Aikmel adalah sekolah menengah umum bukan sekolah
menengah keagamaan atau sekolah menengah umum yang berada di bawah
naungan depertemen agama atau yayasan keagamaan, sebagian lain
mempertanyakan efektifitas pemakaian seragam islami karena dapat mempersulit
peserta didik dalam mengendarai kendaraan ketika berangkat maupun pulang
sekolah, dan efisiensi dari aspek ekonomi mengingat dengan berseragam islami
tentu pembiayaan orang tua dalam pengadaan seragam akan lebih besar, serta

terdapat pula yang mempertanyakan tentang kemungkinan dampak kebijakan

18 Muh Ali, wawancara, Aikmel,10 September 2017.
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berseragam islami terhadap minat masyarakat untuk bersekolah di SMAN I
Aikmel karena belum tentu semua masyarakat menghendaki yang demikian.

Tanggapan yang beragam tersebut mendapat respon balik dalam rapat.
Berseragam islami adalah upaya mendidik peserta didik untuk memegang teguh
keyakinan agama dan membentuk karakter religius dalam diri mereka. Model
seragam islami dapat didisain sedemikian rupa sehingga nyaman dan aman bagi
peserta didik. Sekolah dapat meyakinkan orang tua dan masyarakat bahwa
berseragam islami sangat penting bagi pembentukan karakter peserta didik.
Sekalipun terdapat banyak pendapat, tanggapan, pro dan kontra, pada akhirnya
gagasan tersebut mendapat persetujuan warga sekolah untuk menjadi kebijakan
sekolah."

Ketua Komite; M. Amin juga membahas hal tersebut dalam rapat pleno
orang tua dan wali peserta didik dan mendapat persetujuan dari forum rapat.
Sedangkan program 3S adalah gagasan dari para guru dalam rapat dinas yang
bersamaan dengan pembahasan program berseragam islami. Kedua program
tersebut disahkan dan ditindaklanjuti oleh Kepala Sekolah definitif pertama yaitu
Sukamdi dan diserahkan kepada Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
(selanjutnya ditulis Waka Kurikulum) dan Waka Kesiswaan untuk
menindaklanjuti langkah-langkah operasionalnya.?’ Keterlibatan para guru dan
karyawan bahkan komite dalam perencanaan atau pengambilan keputusan tentang
ketentuan berseragam islami bagi peserta didik di SMAN I Aikmel dalam bentuk

kehadiran mereka dalam rapat, memberikan tanggapan, pertanyaan dan masukan.

19 M. Amin, wawancara, Aikmel, 15 September 2017.
20 M. Amin, wawancara, Aikmel, 15 September 2017

8



Namun pada akhirnya, program tersebut menjadi sebuah kebijakan sekolah di
SMAN I Aikmel.

Program bertambah pada tahun pelajaran 2006-2007. Para guru
menyampaikan gagasan untuk mengadakan program salat zuhur berjamaah
sekalipun sekolah belum memiliki tempat ibadah untuk menampung semua
peserta didik. Gagasan tersebut mendapat persetujuan dan pengesahan dalam rapat
dinas, dan mempercayai Kepala Sekolah untuk merumuskan langkah-langkah
opreasionalnya. Program membaca Al-Qur’an 30 menit sebelum memulai
pembelajaran dari hari Selasa-Sabtu, dan berdoa setiap memulai dan mengakhiri
pelajaran dimulai pada tahun pelajaran 2010-2011. Ide program membaca Al-
Qur’an dari Kepala sekolah yaitu Budi Miulyanana, sedangkan program berdoa
setiap memulai dan mengakhiri pelajaran dari guru, kedua ide tersebut ditawarkan
dan disetujui dalam rapat dinas, dan diserahkan kepada Waka Kurikulum dan
Pembina Keagamaan untuk merealisasikan program tersebut.?!

Keseluruhan program pengembangan budaya religius di SMAN I Aikmel
dapat berjalan dengan baik secara terus menerus dan berkelanjutan dari tahun ke
tahun dengan jumlah program yang terus bertambah. Hal ini merupakan suatu hal
yang unik dan luar biasa, mengingat sangat mudah membuat program tapi sangat
sulit mempertahankan agar suatu program tetap berjalan terus menerus dan
membudaya. Suatu program berjalan terus-menerus dan membudaya,
membutuhkan manajemen partisipatif yang baik. Karena jika suatu program

dalam pengambilan keputusannya melibatkan banyak pihak, maka niscaya banyak

21 Muh. Ali, wawancara, Aikmel, 10 September 2017.
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pihak pula yang mendukung dan ikut merasa memiliki serta bertanggung jawab
terhadap kelangsungan dan keberhasilan program.

Jika dicermati dari hal tersebut, maka manajemen partisipatif yang
diterapkan di SMAN I Aikmel bersesuaian dengan konsep manajemen partisipatif
yang dikembangkan oleh Uphoff dan Cohen yang menyatakan bahwa partisipasi
adalah keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan, pelaksanaan program,
memperoleh manfaat dan mengevaluasi program.”? Maksudnya, individu-individu
dalam kelompok ikut terlibat dalam proses pengambilan keputusan, pelaksanaan,
memperoleh manfaat dan pengevaluasian program. Kesesuaian tersebut tercemin
dalam pengembangan budaya religius peserta didik di SMAN I Aikmel yang
melibatkan warga sekolah dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan, kontrol
dan evaluasi.?

Berdasarkan pemaparan di atas, maka menurut peneliti sangatlah penting
untuk mengadakan penelitian tentang efektifitas manajemen partisipatif warga
sekolah dalam pengembangan budaya religius peserta didik, karena dengan
penelitian tersebut, dapat diketahui tentang bagaimana manajemen partisipatif
dapat digunakan sebagai strategi pengelolaan program-program pengembangan
budaya religius peserta didik di sekolah, sehingga hasil penelitian diharapkan
dapat bermanfaat bagi sekolah lain sebagai acuan dalam upaya pengembangan
budaya religius di sekolah, karena dalam realitasnya masih terdapat sekolah yang
menghadapi kendala-kendala dalam memberdayakan partisipasi warga sekolah

dalam upaya mewujudkan budaya religius di sekolah.

2 Norman T. Uphoff, et. al., Feasibility and Application of Rural Development
Participation (Itacha: Cornel University, 1979), 5-6.
23 Zuhdi Amri, wawancara, Aikmel, 13 September 2017.
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Dari konteks tersebut, maka judul penelitian ini adalah Manajemen
Partisipatif Warga Sekolah Guna Pengembangan Budaya Religius Peserta Didik

di SMAN I Aikmel Lombok Timur.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah program pengembangan budaya religius peserta didik di
SMAN I Aikmel?
2. Bagaimanakah penerapan manajemen partisipatif ~warga sekolah guna
pengembangan budaya religius peserta didik di SMAN I Aikmel?
3. Bagaimanakah respon warga sekolah terhadap manajemen partisipatif

guna pengembangan budaya religius peserta didik di SMAN I Aikmel?

C. Tujuan Penelitian
Mendasar rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan, menganalisis dan menjelaskan tentang:
1. Program pengembangan budaya religius peserta didik di SMAN I Aikmel.
2. Penerapan manajemen partisipatif warga sekolah guna pengembangan
budaya religius peserta didik di SMAN I Aikmel.
3. Respon warga sekolah terhadap manajemen partisipatif guana

pengembangan budaya religius peserta didik di SMAN I Aikmel.
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D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mendatangkan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1.

Mengembangkan konsep tentang program pengembangan budaya religius
peserta didik, khususnya sekolah menengah atas, sehingga dapat
berkonstribusi dalam pengembangan teori tentang budaya religius.

Mengembangkan konsep tentang manajemen partisipatif yang efektif
dalam pengembangan budaya religius peserta didik, sehingga dapat
berkonstribusi dalam pengembangan teori tentang managemen sumber

daya manusia.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1.

Memberikan input kepada pimpinan sekolah tentang bentuk dan
penerapan manajemen partisipatif yang efektif dalam pengembangan
budaya religius peserta didik di sekolah.

Memberikan input kepada warga sekolah tentang pentingnya partisipasi
warga sekolah dalam pengembangan program-program sekolah
khususnya dalam pengembangan budaya religius peserta didik.
Memberikan input kepada pemegang kebijakan pendidikan tentang
pentingnya otonomi sekolah dalam merealisasikan manajemen
partisipatif sekolah yang efektif guna merumuskan dan merealisasikan
program-program sekolah berdasarkan aspirasi warga sekolah dengan

tetap berpegang pada peraturan perundangan yang berlaku.
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E. Kajian Terdahulu

Penelitian tentang manajamen partisipatif sebelumnya, beberapa di
antaranya tesis karya Lilin Budiarti, Manajemen Parsitipatif dalam pengelolaan
Lingkungan.** Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan manajemen
parsitipatif berkelanjutan diperlukan guna mengatasi perbedaan derajat partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan yang dipengaruhi oleh adanya banyak
faktor yaitu derajat komersialisasi sumber daya alam, pendidikan formal
masyarakat, tingkat ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya alam.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Iwan Setia Budi yang berjudul
Manajemen Parsitipatif: Sebuah Pendekatan dalam Meningkatkan Peran Serta
Kader Posyandu dalam Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa.”® Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen parsitipatif sangat penting dalam
meningkatkan partisipasi kader posyandu dalam pembangunan kesehatan di desa
yang mengalami banyak hambatan yaitu tingkat pendidikan kader, pelatihan,
intensive, jenis pekerjaan, dan keikutsertaan kader dengan organisasi lain.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Atip Suherman yang berjudul
Kontribusi Implementasi Manajemen Parsitipatif terhadap Kinerja Guru dan
Kegiatan Belajar Mengajarkan di SMA 4 Bogor.*® Penelitian ini menyimpulkan

bahwa implementasi manajemen parsitipatif dapat meningkatkan kinerja guru

24 Lilin Budiarti, Manajemen Partisipatif dalam Pengelolaan Lingkungan (Semarang:
Tesis, PPs Universitas Diponogoro Semarang, 2000), iii.

%5 Iwan Setia Budi, Manajemen Partisipatif: Sebuah Pendekatan dalan Meningkatkan
Peran Serta Kader Posyandu dalam Pembangunan Kesehatan Desa (Palembang: Tesis, PPs
Universitas Sriwijaya, 2011) iii.

26 Suherman, Kontribusi Implementasi Managemen Partisipatif terhadap Kinerja Guru
dan Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar di SMA Negeri 4Bogor. (Tesis, Pdf. diakses 28-01-
2018). iii.

13



karena terjadi peningkatan peranan individu dan kelompok dalam proses
pembuatan sehingga dapat meningkatakan produktivitas dan kepuasan diri yang
lebih besar.

Perbedaan tentu ada antara penelitian tentang manajemen prtisipatif ini
dengan penilian-penelitian sebelumya di atas. Penelitian ini terfokus pada strategi
sekolah dalam manajemen parsitipatif warga sekolah mulai tataran pengambilan
keputusan, pelaksaan, kontrol dan partisipasi. Penelitian tentang budaya religius di
sekolah sudah banyak oleh para peneliti sebelumnya. Pertama, penelitian yang
dilakukan oleh Saeful Bakri dengan judul Stratege kepala sekolah dalam
membangun budaya religious di SMAN 2 Ngawi.*’ Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pengembangan budaya religius di sekolah dapat dilakukan melalui
perencanaan program, pemberian keteladanan, kemitraan dan andil dalam
kegiatan dalam kegiatan serta evaluasi. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh
Widyanti H. yang berjudul Pengembangan religious culture melalui manajemen
pembiasaan diri berdoa bersama sebelum belajar di SMKN 1 Kelungkung Bali.*®
Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahwa manajemen pembiasaan diri melalui
kegiatan berdoa bersama sebelum belajar di SMKN 1 Kelungkung Bali dapat
meningkatkan nilai-nilai religious culture di lingkungan sekolah. Nilai-nilai yang
dapat ditingkatkan melalui kegiatan berdoa bersama ini adalah berupa nilai
kerstabalian emosi, ketenangan batin, perubahan prilaku siswa terhadap guru dan

guru, serta toleransi antara umat beragama.

27 Saeful Bakri, Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 Ngawi, (Malang: Tesis, PPs UIN Malang, 2010).

2 Widyanti, H, Pengembangan Religius Culture melalui Manajemen Pembiasaan Diri
Berdoa Bersama sebelum Belajar di SMKN 1 Kelungkung Bali, (Malang, Tesis, PPs UIN Malang,
2010).
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian tentang budaya-
budaya religius sebelumnya adalah fokus penelitian berupa manajemen
parsitipatif warga sekolah yang efektif, dalam pengembangan budaya religius
peseta didik di sekolah, sehingga tingkat pertisipasi warga sekolah baik, sesuai
dengan peran dengan fungsi secara proporsioinal, sehingga budaya religius
peserta didik dapat terwujud, serta dapat meningkatkan kualitas prses pendidikan
di sekolah menuju tercapainya visi dan misi sekolah, dan pada akhirnya tujuan

pendidikan dapat tercapai dengan baik.
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BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pemaparan data di atas, maka penulis dapat menarik beberapa
kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang penulis ajukan di bab

sebelumnya.

1. Desain program pengembangan budaya religius di SMAN I Aikmel berbentuk
program pengembangan budaya religius peserta didik yang bertujuan
mewujudkan nilai-nilai agama sebagai dasar pola pikir dan perilaku dan
budaya organisasi dalam rangka mencapai visi dan misi sekolah. Program
dilaksanakan dengan metode komprehensif meliputi inkulnasi, keteladanan
dan memfasilitasi generasi mandiri. Program mencakup aspek: tataran
nilai habl min Allah terdiri: pertama, nilai-nilai keyakinan, ketaatan dan
ketundukan hanya kepada Allah Swt. Dengan tidak menyekutukannya
dengan apapun; kedua, melakukan segala sesuatu atas dasar ibadah
kepada Allah Swt; dan ketiga, persamaan kedudukan manusia; dan habl
min Al-nas tataran praktek dan symbol budaya meliputi nilai pengenalan diri,
kejujuran, menghargai orang lain, toleransi terhadap perbedaan,
kepemimpinan, solidaritas, dan kebersamaan. Program dicapai melalui
kegiatan budaya berseragam islami, Senyum, Salam dan Sapa, Berdoa, salat

duhur berjamaah, membaca Al-Qur’an.
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2. Penerapan manajemen partisipatif warga sekolah dalam pengembangan
budaya religius peserta didik di SMAN I Aikmel meliputi: pelibatan warga
sekolah dalam pengambilan keputusan program berdasar prinsip-prinsip
keterbukaan atau demokratis; pelibatan dalam pelaksanaan program dengan
pendelegasian keputusan program secara proporsional dan profesional; dan
pelibatan dalam memperoleh manfaat dan evaluasi program, yaitu melalui
pelaporan dan pertanggungjawaban yang transparan dan akuntabel. Tingkat
partisipatif warga sekolah berada di level menuju self management atau
peneliti sebut dengan istilah pre self management yaitu tingkat partisipasi
berada dalam kondisi stakeholder mampu menjalin kerjasama secara equal
dalam struktur, fungsi dan tanggung jawab, serta menjalin interaksi tentang
hasil dan hal-hal penting dari program tetapi belum sampai pada kesadaran
untuk saling belajar (learning proses) guna mengoptimalkan proses dan hasil.

3. Respon partisipasi warga SMAN [ Aikmel dalam pengembangan budaya
religius peserta didik berbentuk persepsi, sikap dan tindakan yang positif
melalui keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan,
memperoleh manfaat dan evaluasi program. Respon diperlukan guna
peningkatan kualitas program ke arah orientasi dan manajemen yang lebih

baik.
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B. Rekomendasi

Setelah menimbang kesimpulan dari penenelitian ini, maka penulis
mempunyai beberapa rekomendasi yang sekiranya dapat dijadikan bahan renungan

kedepannya.

1. Desain program pengembangan budaya religius di sekolah perlu disusun agar
memiliki landasan, tujuan, aspek dan strategi pencapaian yang jelas sehingga
program berjalan secara efektif.

2. Kepala Sekolah adalah sentral dan penggerak partisipasi warga sekolah agar
kebijakan berjalan efektif termasuk pengembangan budaya religius. Sistem
hubungan yang efektif antara sekolah dengan pihak luar sekolah perlu
dibangun untuk memantau kesinambungan dan keselarasan perkembangan
budaya religius dalam diri peserta didik antara di sekolah dengan di luar

sekolah.
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